- v

Jateng Pos
Halaman 2
Edisi Kamis, 25 Juni 2015

Pemkot Didesak Tindaklanjuti Temuan BPK

SEMARANG - DPRD
Kota Semarang mende-
sak Pemkot segera
. menindaklanjuti temuan
*dan rekomendasi BPK
" atas Laporan Keuan-
.gan Pemerintah Daerah
- (LKPD) Kota Semarang
" tahun anggaran 2014.

-, Dewan menegaskan akan
- terus mengawal proses tindak
lanjutyang dilakukan oleh dinas
« terkait tersebut. Dan diharap-
‘kan pemkot dapat segera me-
" nyelesaikannya sesuai arahan
. dari BPK.
- Hal itu disampaikan Ketua
" DPRD Kota Semarang HA Su-
‘priyadi, usai rapat koordinasi
‘dengan Inspektorat selaku lem-
baga pengendali internal Pem-
~“kot di kantor dewan kemarin,
“nspektorat diudang untuk
‘mengetahui dan menjelaskan
-tindak lanjut oleh 22 SKPD yang
+jadi obyek temuan dalam lapo-
ran hasil pemeriksaan LKPD

empat temuan kepatuhan dan

17 temuan sistem pengenda- -

lian intern (SPI), serta ada 28

dari BPK.

“Inspektorat adalah sebagai
lembaga pengendali intern
Pemkot Semarang. Kami minta
mereka harus pro aktif, menga-
wal dan mengawasi penyelesa-
ian temuan dan rekomendasi
dari BPK oleh seluruh SKPD
yang jadi obyek temuan,”
kata di, kemarin.

Dihtnkan.oebanynk 22SKPD
(Satuan Kerja Perangkat Dae-
rah) sudah ada action plan un-

jadi salah satu obyek temuan
palingmencolok dalam laporan
hasil pemeriksaan LKPD dari
BPK. Dinas ini harus menin-
daklanjuti apa yang menjadi
rekomendasi BPK. Yaitu agar
penyimpanan kas daerah yang
selama ini ada di sembilan bank
dikurangi.

BPK menilai, katanya, ban-
yaknya jumlah bank pemegang
kas daerah tersebut membuat
pengelolaan keuangan tidak

tuk temuan dari BPK. Karena itu
Inspektorat harus mengawal su-
paya semua sesuai arahan BPK.
Hasil tindak lanjut tersebut akan
dilaporkan ke BPK. Kemudian

Pemkot harus membahasnya

lagi respon BPK atas hasil tindak
lanjut tersebut. “Dalam semua
proses ini, kami akan menga-
wal,” tegasnya.

la mengungkapkan, Dinas
Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah (DPKAD) adalah

disetor ke kas daerah pada 19
Mei.
Kemudian, kelebihan

rekomendasi. pembayaran
Sedangkan atas kegiatan
obyek tem pelaksanaan
terdiri dnﬁ pembangu-
SKPD. - ] nan ruang
M e nu - Inspektoratadalahsebagai terapi pada
rutnya, tin- lmbmpenmm RSUD Kota
dak lanjut  pemkotSemarang. Kami Semarang
Sent din, "okl Bt | EUEE0 S
"~ tif, mengawal dan menga- i
r:no:ae: el:asnmil wasi penyelesaian temuan daer:‘ilk;ak::
pepmeriksaan dan rekomendasi dari BPK 20 Mei. Dan
BPK diterima oleh seluruh SKPDyang 1 ¢jepihan
pada 29 Mei menjadi obyek temuan o npayaran
lalu. Misal- atas kegiatan
nya kelebihan * HA SUPRIYADI pelaksanaan
pembayaran Ketus DPRD ot Searang pembangu-
atas paket pe- nan GOR Tri

kerjaan pembangunan Pasar
Klithikan Penggaron tahap
dua sebesar Rp7,5 juta pada
Dinas Pasar, telah disetor ke
kas daerah pada 19 Mei. Kele-
bihan pembayaran atas paket

D Pasar

pekerjaan pembangunan g
Modern Rejomulyo tahap dua

sebesar Rp12,9 juta juga sudah

Lomba Juang pada Dinas
Tata Kota dan Permukiman
(DTKP) Rp74,6 juta juga di-

-setor ke kas daerah pada 19

Mei.

Sementara tindak lanjut atas
temuan BPK lainnya, kata Ca-
hyo Bintarum, pihaknya sudah
melakukan Iangkah-langknh

efesien dan efektif. Termasuk
laporan bunga, giro, dan de-
posito menjadi tidak transpar-
an. ""Untuk hal ini, DPKAD
sudah menindaklanjuti dengan
menjadi hanya enam bank pe-
megang kas daerah,” tegasnya.

Dalam laporannya, Kepala
Inspektorat Kota Semarang
Cahyo Bintarum menjelaskan,
dari laporan hasil pemeriksaan
LKPD tahun anggaran 2014 dari
BPKadathemuan Terdiri dari

yang diperlukan. Sebab temuan
BPK harus sudah ada tindak
lanjut oleh pemkot paling lam-
bat 60 hari kerja sejak diteri-
manya LHP pada 29 Mei.
“’Karena itu kami sudah
melakukan langkah mem-
buat surat perintah wali kota
kepada dinas terkait, surat
sekretaris daerah, action plan

ke: an SKPD menin-

d temuan BPK, dan
rekdbltulasi action plan dari
SKPD yang masih dalam pros-
es ditandatangani wali kota,” P
jelasnya. y
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